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ABSTRACT
The teseatch obiectives ate to know the consumption pattem of Bengkulu people. the
careet success of bankrng employees and to knovr the telationship between obiective
career success (salary) and subiective career success (careet satisfaction) with the
demogtaphic variables (age, sex, education, and marital status) and mentot. The
tespondents arc banking employees in Bengkutu city who have two years work
expefienceE.
Using canonic*l analysis, it proves that demogtaphic variables and mentor are rclated to
salary and ca.eei sadsfaction. Howevet, based on canonical loading, out of 5 independent
variables, only age, marital st:tus and aex are significant related to salary and career
satisfaction.
Keywotd: objective career succeas, subjective career success, salaly, career eatisfactior5
demogtaphy, mentor.
1. I-ATAR BEI.AKANG
Pola konsumsi rurnah tangga yurrg dilih"t
berdasztkan konsumsi makanan dan bukan
makanan dapat menuoiukkaa tingkat
keseiahteraan rtrmah tarrga. Semakin tinggi
proporsi pengeiuaran untuk koosurnsi non
makanan maka semakin baik taraf hidup
rumah tangga tersebut. Ketika kebutuhan
makanao telah terpenuhi, maka kelebihao
pendapatan akan digunakan untuk konsumsi
dalam bentuk non makanan (BPS, 2002).
Terdapat perbedaan antara pola konsumsi
masyarakat kaya (pendapatan tinggi) dengan
pola konsumsi masyar^k2t miskio
(peodapatan rendah). \{asyarakat miskin
mengeluarkan persentase terbesar dari
pendapatannya untuk mengkonsumsi
makana., sedaogkan masyarakat kaya
mengeluarkan persentase terbesar dati
pendapatanoya unh:k jasa dan rekreasi
(Seale, Regmi, dan Bernsteirl 2003).
Bengkulu merupakan provinsi terrniskin &
Indonesia. Sebagai provinsi terrniskin,
konsumsi per kapita masyarakat Bengkulu
adalah Rp 445.540 pertahuo, dari tahun ke
tahun, masyarakat di kota Bengkulu
mengeluarkan persentase terbesar untuk
makanan dati pendapatan yang ditedma oleh
masyarakatnya. Tahun 2002, pola konsumsi
unnrk makanan sebesar 687o dan untuk non
makanan 32% PPS, 2002), sedargkan pada
tahun ?0{13, persen{ase unnrk rnakaaan'{i(r
9rb, dar untu.k non rnakanan 
-34 % (BPS,
2003). llasvarakat Bengkulu ya.g masih
miskin harus jatuh lagi akibat naiknya harga
BRNI yang mencapai 100% pada taoggal 1
(satu) oktober 2t)05. Naiknya harga BBtrI
6ulr diikuti oleh kenaikan harga barang-
barang lain secara rerus meoerus ini
menyebabkan pendapataa riil masvarakat
Bengkulu sangat rendah, )'ang merl'ebabkao
daya beli mereka iuga sargrt rendah.
Dengan pendapatan riil vang mereka peroleh
seadanya, masih dapatkah memenuhi
kebutuhao hidup mereka? Jika masih dapat,
seperti apakah pola konsumsi maiianan dan
non makanan masyarakat tersebut sekaraog?
Tuiuan penelitian irri adaiah turtu-h
mengetahui pola konsumsi masyarakat kota
Bengkulu.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Koasurnsi adaiah nilai dari barang dan iasa
yang dibeli oleh maslarakat (Piana. 2001;
Sukirno, 2004). Keynes (Donrbusch dan
Fischer, 2000) dan Sukirno (2004)
menyebutkan bahwa pengeluaran konsumsi
sangat bergantung pada pendapatan yaog
diperoleh sekaraag Seseoraag dengan
pendapatan ,vang tirgs dapat
mengkonsumsi barang dan jasa iebih banyak
dari rnereka yang pendapatmnja rendah.
Hal ini karena rumah tang4a dibatasi cileh
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budget constraint: mereka tidak dapat
mengeiuarkan apa yaflg mereka tidak punya
atau dengan krta lain scseorang tidak dapat
mengeluarkan uang untuk mengkonsumsi
sesuatu iika mereka tidak punya uang (I\'fork,
2001). Hal ini karena pengeluaran riil
individu untirk membeli barang dan jasa
dapat mengukur bcsamya pendapatan riil
dan kekayaan individu tersebut (Palumbo,
Rudd dan V{helan, 2002). Namun, studi
terbaru meoyatakao bahrva selain
pendapatan, konsumsi seseorang
dipengaruhi oleh kekayaan, pendapatan
masa depao yang dihatapkan dan tingkat
bunga (1[aukiw,20A3).
Pada umumnya pola konsumsi terSenn*
dari beberapa ienis baratg dan iasa. dari Ada
yaflg terdiri dari kelompok makanan,
nakaian, rumah, serta barang dan iasa yang
iain (Seale, Regmi, dan Bernstein, 2N3),
kelompok konsumsi barang tahan lama
(seperti mobil dan tv), barang tidak tahan
lama (seperti makaaan), dan iasa
seperti pengeluaran untuk ke restoraq
@iana, 2001), kelompok makanan, minu62n
dan tembakau; pakaian dan alas kaki sewa,
atribut sewa, Bahan bakar dan energl;
peralatan dan operasioaal rumah tanga;
transportasi dan komunikasi; rekreasi,
hibr.rran, dan pendidikan; dan barang dan
iasa larn (Ryan, 2003).
Pola konsumsi dibentuk berdasarkan
besarnya persentase pendapatan yaog
dihabiskan untuk mengkonsumsi setiap
kompooen konsumsi tersebut. Dilihat dari
pola konsumsi, masyarakat kaya
mengeluarkan uang vang lebih banyak secara
absolut dibandingkan masyarakat miskin
fiana,2001; Turan,2001; Seale, Regmi, dan
Bernstein, 2003). Lebih laniut, porsi
konsumsi yang dimiliki masyarakat
berpendapatan tinggi (negara maiu) lebih
besar pada konsumsi barang non makanao
$"egmr et al 20A4; Seale, Regmi, dan
Bernstein, 2003; 'Iuran 2001). Anup Shah
(2005) menyatakan, secilra umum, 20'/o
penduduk di negara delgan pendapatan
tertinggi memiliki 86o,6 dari total
pengeluaran konsumsi dunia, sedangkan si
rniskin memiliki hanva 1.3ozir. Pekerjaan berhubungan positif dengan
penghasilan yang diterima. Tabel ?,




Jenis penelitian yang digunakan adalah
peaelitian eLsploratif. Penelitjan irei
mengeksplorasi pola konsunsi masyarakat
Bengkuk:, png dikelompokkan ke dalam
konsumsi makanan dan non makanan. Data
yang diguoakan dalam penelitian ti adalah
data primer. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat di proviosi Bengkulu.
Ir{etode pengambilafl sampel yang diguoakan
daiam penelitian ini adalah adalah purposiue
sanpling. Sampel dalam penelitiao ini adalah
masyarakat di dalam dua kecamatan di Kota
Bengkulu yaitu kectmatzn tr{uara
$2ngkahulu dan Teluk seEpra, Selanjutnya
alat analisis yaog digunakan adalah analisis
deskriptif untuk mengpmbarkan pola
konsumsi masyarakat
4. I{ASIL DAN PEMBAI{ASAN
Dari penyebaran kuesioner kepada 150
responden, ternyata iunJah kuesioner vaog
kembali dan lengkap serta dapat diolah
hanya 58 orang (response's rate). Tabel 1
menielaskao proEl responden.
Tabel 1. Profil Responder
N() PROIIIL lUNll,r\l PTJ}LSI.]N1'ASI
Pekerian
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responden. Penghasilan r t^-t ta sebesar Rp
2.156.500,-. Sebagian besat responden
memiliki penghasilan yang rendah (44,8Yo
berpenghasilar afltara 'l,01-2 i:ota rupiah),
bahkan 21% dari responden memiliki
penghasilan dibawah 1 futa rupiah. Kondisi
iai tenru akan tnenenhrkan pola konsumsi
responden.







t,01 - 2 iuta 26 44.8
2,01-3 i.ut^ 10 JI.2
3,01-4 iuta 3 5.2
4,01 - 5 iuta 3 5.2
5,01 - 6 juta 2 3.4
6,01 
- 
7 iuta 1 1.7
Total 57 100.0
Pola Konsurnsi Responden (Dalam
Rupiah)
Pola konsumsi dikelompokkao menjadi
konsumsi l:rLakanan dan noo makanao.
Nfasing-masing dioilai dengar persentase.
Unnrli konsumsi makanan, dikel<;mp<-,kkan
rneoiadi beberapa jenis mqkanan, yaitu
konsumsi beras dan umbi*umbian, sa\"ur,
lauk-pauk, buah, susr:, pelengkap makanan,
makarrarf miaumao instan, makanao di
restoratr, dan rokok. Iaformasi teotaog
konsnmsi makanan tlta.-tatz (untuk masing-
masing jenis konsumsi makanaa) dapat
dilihat pada Tabel3.
Tabel 3. Konsumsi makanan respondea saat
irri berdasarkan jenisnya
Dzi Tabel 3 tedihat bahs,a besarnya
konsumsi makanan dalam rupiah sangat
bervaria5i untuk semua ienis koosumsi
makaoan- Variatifnya konsumsi pada
berbagai )enis koosumsi makanaa ini sangat
dipengaruhi oleh penghasilan responden
sekeluarga. J.oir makanan yaug pasti
dikonsumsi oleh respondeo. adalah beras dan
umbi-umbiao, sayurar, lauk-pauk, dan
pelengkap makanan (seperti minyak goreog,
gula, garam, kecap, dan lainoya) baik
dikonsumsi dalam jumlah yal1g sarrgat sedikit
(mioumum) maupun dalam jumlah besar.
Sedangkan bebetapa jenis makanan yaog
tidak dikonsumsi sama sekali oleh
responden ad^lah buah-buahan, susu,
makanan/minumaa instan, makarl di
restoran, dan rokok.
Selanjutnya dilihat dari itrmlah delem
rupiahaya ienis koosumsi .62[anan 1'a::g
paling banyak dibeli adalah ienis lauk pauk
dan peleogkap makanan. Hai ini teriadi
bukan karena responden baayak
mengkoosumsi ienis tersebut, melainkan
karena harga per unit barang kedua ienis
konsurnsi tersebut lebih mahal dibandingkan
ienis konsumsi lainnya (seperti beras dan
sayur). Sehinga masyarakat terpaksa
mengeluarkan uang lebih baoyak untuk
membelinya. Hal iri teriadi pada semua
responden, dilihat dad koosumsi tata-
t^tanya, jenis lauk pauk memiliki nilai
konsumsi paling besar dala- rupiah Gp
688.950) yang dijkuti oleh koasumsi
pelengkap makanan Ep 47'7.550) dan
konsumsi beras dan umbi-umbian Ep
209.900). Hasil yang meogejutkan adalah
konsumsi rokok cukup menyedot dana
keluarga responden, lebih tingi daripada
[sa5r,m5i susu, makaoan/mimrman instant,
makan di restoran, buah, dan sarrr. Hal ini
memrnjukkan walaupun harga rokok mahat
tapi hampir semua keluarga respooden
membelinya, bahkan cleogan jumlah uang
yang lebrh besar dari kebutuhan gSzi utama
(4 sehat 5 sempuma).
Makan di restoran 0 1.200.000 106.35
0
Rokok 0 600.000 181.25
0
Konsumsi













Dayur-sayuran 10.400 248.4{n 41.000
Lauk-pauk: ayam,
ikan, daeins dll 188.000 1.676.000
(i88.95
0
Buah-buahan 0 352.000 95.550







minumn insran 0 636.000
112-30
0
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L{ereka yang rnengkonsumsi rokok dala-rn
keluarga biasanya adalah laki-laki ftepala
keluarga). Karena mayoritas yaug bekeria
adalah Bapak, maka konsumsi rckok
menjadi komponen konsrrnsi yang cukup
menghabiskan pendapatan keluarga.
Sehingga Ini tentu harus menjadi perhatian
pemerintah, karena konsumsi rokok tidak
ada gananya bahkan merusak tubuh maousia
ftrmul diaaggap menjadi kebutuhan oleh
masyarakat di dua kecamatan ini
Selaniutaya ditampilkan konsumsi noo
makaoan dalam uang (rupiah). Tidak seperti
konsumsi makanan, responden sedikit
teffutup dalam menjawab konsumsi non
makanan. Sehinga, jumlah respondenlang
meogisi tentang pola konsumsi secara
lengkap tidak meocapai 58 orang. Walaupun
demikian. akan tetao dijelaskan pada Tabel
4.
'latrel 4. Koasumsi non makanan
fabel 4 meouoiuklan bahwa beberapa ienis
konsumsi oon makanan yang tidak
dikonsumsi oleh responden karena
keterbatasan penghasilan 
.yang dimiliki
sedangkan harga barang sudah iauh
meningkat dibandingkan sebelum kenaikan
harga BBN,I. Namul, khusus untuk
konsumsi non makanan perumahan,
responden yang telah merniliki rumah
sendiri tjdak menempatkan lagi konsumsi
untuk perumahan. Dengan demikiafl,
responden yang mengisi komponeo
konsumsi perumahaa adaiah responden
yang meman€t saat ini meoyewa rumah.
Sementara itti ada beberapa ienis konsurnsi
non makanan yang tidak dibeii setiap bulao
sepertr pakaran (ada saat leficntu seperri
menielaug hari raya^ 
^gam^ Islam at^oKristen), baraog elektrooik (seperti televisi,
D\D dan lainnya) dan barang fumitur
(sepetti kusi, lemad dan iaionya). f)engan
demikian, rrntuk beberapa konsumsi non
makanan jenis tetsebut, pendekatan yang
dilakukan adalah nilai barang yang dibeli
dalam setahun dibagi dengan 12 bulan.
gshingga muncul nilai uang dalam sebulao
untuk mengkonsumsi barang-bataog
tersebut.
Selanjutnva berdasarkan Tabel 4, dapat
dikatakan bahq/a konsumsi oon makanan
yang pasti dikonsumsi adalah transportasi
dan BBf.{ Gm +iii, minyak tatah,
bensin/solat, den bi^ya trasportasi keluarga).
Dengan nilei poo.o*si ttansportasi dan
BBN{ terendrh Rp 32.500 dan terting;i Rp
900.000,- , menggambarkan nilai konsumsi
yang sangat variauf. 
.
Dilihat dari konsumsi noo makanan per
masing-masi.g ieais konsumsi pada Tabel 4,
tetnyata konsumsi non makanatr tata-rat
terbesar jrga konsumsi untuk transportasi
dan BBN{ (Rp 205.800,-), yu*g diikuti oleh
konsumsi listrik, arr dan telepon Ep
204.400,-) dan konsumsi peodidikan 8p
106.000,-). Ioformasi ini menjeiaskan
bagaanar:a dahsyatnya dampak kenaikan
harga BBL.{ yang akhirnya menyebabkan
kenaikan harga listrik (sehiagga
meningkatkaa iumlah konsumsinya karena
hatga barang termasuk dalam perhitungar
konsumsi). Pendidikan yang seharusnya
meojadi taoggungan pemerintal-r ternyata
memiliki kootribusi cukup besar bog
sebagun respondeo dalam menghabiskan
penghasilannya.
Dengan terbatasoya penghasilan di saat
barga-harg'a barang dan jasa vaog saoget
ungl menyebabkan sebagian besar
responden tidak memilikr dana cukup untuk
rnempethatikan kesehatafflva. Koosumsi
untuk kesehatara rat^-tata adalah sebesar Rp
35.750,-. Junlah ioi saagat keciL Sebagian
besar responden memikirkan kesehatan
setelah sakit. Sangat sedikit responden yang
memiliki dana unnrk memelihara
kesehatanaya melalui upala pencegahan
sepert.i pcmbclian riramin.
Konsumsi non makaran Larn 
_vang iarang
dikonsurnsi oleh responden adalah barang





Pakaian 0.00 200.000 34.500
Pemmahan 0.00 150.000 18.000
Pemlidikan 0,00 1.000.000 106.500
Kcsehatan 0_00 300.000 35 754
Rekrea^si 0,i)0 300.000 20.4,00
l-isrrik. air. telotn 0,00 1.000.000 204.400
Ilarang rlcktronik 0,0ir 300.000 23.500
Barrnr, 6rmiture 0.00 200.000 13 150
T'ransportasi dan
B1}N{ 32.500 900.000 205.80i)
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firnitur dao baraag elektronik. Hal ini wajar
meagingat barang firmitur memiliki masa
pakai yaag cukup lama, sehiflgga dengan
keadaao keua.,gan yaog tidak betlebihaa,
52ngat jaung responden yang berpikir untuk
menambah barang fumitur dalam rumah
tanggaflya )ika baraog mereka masih laik
untuk diguaalran. f)emilrian juga dengan
kons,-si baraag elektrooik. Haaya
tespooden berpeodapatan meneogah yaog




Seperti sudah disebutkaa s$elumoya,
besarnya konsumsi makanan darr non
makanan dalam jumlah uaog (rupiah)
dijadiLan delarn Ssntuk Perseotase uotuk
meniadt pola konsumsi. Pola konsumsi
responden dituniukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Pola koosumsi responden
Dengan pola konsumsi respoodeo sebesar
74%o uotuk makanan dan 26oh untuk non
makanaa (Iabel 5), dapat disimpulkao
bahwa secara rata-tata, responden dari dua
kecamatan ini memiliki ciri-ciri masyarakat
berpendapatan rendah. l?alaupun ada
beberapa responden yu:,g memiliki
konsumsi untuk noo makanaa sebesar 339/o
oamuo iai masih sedikit. Bahkan dari
konsumsi makrrun tlta-tata 74a/o, ternyata
ditihat dad penghasilan yang dimiliki oleh
respoodeo, ada beberapa responden yang
sebeoarnya menerima bantuan atau
mengambil hasil taoaman sendiri (udak
-"rnbeli) yang ditanam di pekaraogan
rumah. Hal ini menyebabkan ada beberapa
responden yaog konsumsi maka:aannya
melebihi peqghasiJannya $ebih dari 100"/").
Hasil peoelitian ini seialan dengan penelitian
sebelumnya bahwa masyankat
berpendapatan readah memiliki pola
konsumsi makanan yang lebih besar dari
konsumsi non makanan dan seSaliknya,
potsi konsumsi yaag dimiliki oasyarakat
berpendapatan ti"g$ lebih besar pad^
konsumsi barang non makanan (Regmi et al,
2004; Seale, Regmi, dan Berostein, 2Cf.3;
Turao 2001; ,\nup Shah, 2005).
Pola Konsumsi Makanan
Pola koosc.nsi makaflan menrpaLan
persentase konsumsi makanaa untuk setiap
jenis makanan @etas dao umbi-umbian,
sa,'ur-salufan, buah-buahan, 62a lainnya).
Persentase konsumsi setiap ieais makanan
ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabei 6. Pola Konswnsi tr{akanan
berdasarkao jeais makaaao
Konsumsi per ienis makanao sangat
bervario5l 
-Lda tesponden yang
meogkonsumsi suatu jenis maliaaan sangat
banyak tapi ada j.g, y^og sangat sedikir
Bahkan ada sebagiaa respondeo yang tidak
meagkoosumsi o^ama sekali beberapa jenis
makaoan dikarenakao penghasilan keluarga
ya.g tidak mencukupi Jenis makanan yang
tidak dikonsumsi sama sekali (0%o) adalah
buah-buahan, susu, makaaan/minuman
instan, makao di restorafl, dan rokok.
Namun khusus untuk mkok, responden
.yang tidak mengkonsumsinya adalah v'anita
dan belum menikah, sehingpp i^ tidak
merokok.
Pada Tabel 6, dilihat dari konsumsi nta-rata,
persentase konsumsi makanan terbesar





makanan 24,47 1 51,40 14,04
Konsumsi flon






Beras dan umtri-urnbian 3,00 25,00 10,89
Sayur-sayurcn 0,40 22,50 444
Lauk-pauL 14,, 58,80 33-93
Buh-buahm 0,00 25,00 4,42
Susu 0,00 r8,m 5,17
Pelengkap makanan 7,80 56,70 25,05
Makananlminuman
instm 0,00 2ZAO 5,14
Makan di restoran 0.00 36,00 \'1)
Rokok 0,00 33,80 5,1 9
Konsums'i makanan
tot*l 74,41 1 53,40 14,04
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diikuti oleh konsumsi pelengkap makanan
(25,05o/r) setta konsumsi beras dan umbi-
umbian 00,8970). K<rusumsi jeois makanan
lain tidak melebihi 6% dari total konsumsi
makaoa-n, padahai koasumsi ienis makananini seperti saJ'ur, buah-buahan dan susu
merupakan kebutuhan makaoan bagr tubuh
rrntuk mendapa*an glzi yang baik yutu 4
sehat 5 sempuma.
Polr Koneumsi Non Makaaan
Pola konsuo:rsi ooa makanan merupakan
persentase koosumsi non makaflan u8h1k
setiap lenis non makanao, yaitu pakaiaq
perurnahan, pendididkao, kesehatan,
rekreasi, Iistrtk, air dao telepon, eleltsonik,
furaitute, serta transportasi dan BBl\{. dalam
meniawab pertanyaan tentang konsumsi non
makaaan, tidak semua responden betsedia
meniawabnya- Dengan demikian, iumiah
responden yaag menjawab konsumsi qon
makanao tidak mencapai 58 oraog. Namrm
b"gt r, pola konsumsi ooo makanan tetap
dijelaskan. Perseotase konsumsi non
makaoan yang lebih mendetail dapat dilihat
pada Tabel 7.
Tabel 7. Pola Konsumsi noo t{akanao
bedasarkao ienisnya
[ilihat dari Tabel 7, dapat dikatakan bahwa
konsumsi non makanan sangat bervario5i.
Dengan konsumsi non makanafl .rzta-ra.ta
srbesar 25,96a.'^, ternyata ada perberlaan
antafa responden berpend apatat menengah
dan reodah. Responden yaflg memiliki
memiliki peadapatari rendah memiliki-
persentase konsr:rnsi non makaoafl saogat
kectl (paling kecil 870) dari konsumsi
totalnya. Persentase terbesar dari konsumsi
oon makanan adalah 33oh d^i konsumsi
total. Hal ini r{irniliki oleh responden denga.n
pendapatan menengah.
Selanjutnya, beberapa komponen konsumsi
aon makanan, yang dapat dilihat ir.ga pada
Tabel 7, dapat dikatakan bahwa pad^
respondeo deagao pendapatan rendah,
sebagian besar pendapatan mereka
dihabiskan untuk konsumsi makanan.
N{ereka tidak memiliki lagi dana uotuk
membeli pak^iar., perumahan, membayar
pendidikao, kesehatan, Iistrik, telepon, dao
leinnya. Hanya konsumsi flon makafttrr
unnrk ienis transportasi dao BBN{ yaag pasti
dikonsumsi Walaupun hanya 0,3804 dari
total konsumsi non makanannya.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Pola konsumsi responden adalah 74,A4oh
uatuk koasumsi makanan dao 26,9692b uotuk
koosumsi aon makanan. Konsumsi
makanan dengan persentase tiga terbesar
adalah konsumsi iauk pauk (dagiog, ayam,
ilan, telur dan lainny.a), pelengkap makanan
ftecap, minyak goreng daa lainnya), sertabetas dan umbi-umbiao. Sedangkan
konsumsi non makanan dengao perseetase
tiga terbesar adalah konsumsi transportasi
dan BBN'I, konsumsi listrik, air dan telepon,
serta biaya pendidikm. Nrmun demikiaq,
hampir semua rumah ta'gga respooden
meagkonsumsi rokok, yang biasanya
dikonsumsi oleh kepala rumah tangF.
Bahkarr untuk beberapa responden yang
miskin, persentase konsumsi rokok cukup
tingl
Oleh karena itu, saraa yang bisa diberikan
adalah 
^gt responden memperha ikoaasupan sayur-sayuran dao buah-buahan.
Karena kedua ienls makanao tersebut sangat
diperlukan tubuh untuk meoiadi sehat.
Lebih baik lrg iik" susu juga dikonsurnsi
agff meniadi sempunul. Sebaliknya
disarao-kan kepada kepala rumah tangga
untuk mengurangi konsumsi rokok. Cukup
besarnya persefltase konsrrmsi rokok bagi
beberapa responclen yang miskin sangat
disayangkan, karena mereka kekurangan








gakaian 0.00 5.71 1.24
perumahan 0.00 18 75 1.05
rrcndidikan 0-00 26.00 4.85
kesehatan 0.00 12.50 1.12
rekrersi 0.00 5.00 .718
listrik, air, telepon &00 55.00 r0.51
elektronik 0.00 15.00 1.00
fumiture 0-00 2.67 0.37
transportasi dan
BBN4 0.38 39.00 11-09
krxrsumsi norr
makanan total 8.00 33.00 25.96
\rolume XTi Nomor 02 iN'i*EREST JULI-DESE\rBtrR l0u9
issN 1410-8828
sehat 5 sempu(na) bagi keluargaoya namuo
kepala rumah tangp menghabiskan uaog
yang sedikit tersebut uotuk konsumsi rokok
bagi dirinya seodid.
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